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Abstract: The conditions experienced by teenagers
who experience their parents' divorce cause them to
receive negative stigma from their environment.
Thus, it can lead to a lack of subjective well-being in
teenagers who experience parental divorce. One of
the internal factors that has the potential to influence
an individual's subjective well-being is forgiveness.
The aim of this research is to determine the
relationship between forgiveness and subjective well-
being in adolescents who experience parental
divorce in Sulawesi. The subjects in this research
were 388 teenagers who experienced their parents'
divorce. The sampling technique in this research
used accidental sampling. This research was
measured using the Forgiveness and Subjective Well-
Being scales. The analysis used in this research is
simple linear regression with the help of IBM SPSS
Statistics 25. The results of this research show that
the significance value is p = 0.004 < 0.05, which
means there is a relationship between forgiveness
and subjective well-being. Meanwhile, the R Square
value is 0.147, which means that there is a 2.64%
contribution of forgiveness to subjective well-being
in adolescents who experience parental divorce. The
implications of this research provide an overview
regarding forgiveness and subjective well-being in
adolescents who experience parental divorce in
Sulawesi.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adala|h masa ya |ng penuh ta|nta|nga |n da|n kr|isis. Remaja juga perlu melakuka|n

penyesua|ia|n terhadap peruba|ha|n-peruba |ha|n ya |ng mula|i timbul d|i masa ini. Peruba|ha|n dalam
masa remaja melibatka|n 3 aspek, ya |itu peruba|ha|n biologis, kognitif, da|n sosioemosional.
Peruba|ha|n biologis meliputi peruba|ha|n dalam hakikat fisik ind|ividu; peruba|ha|n kognitif meliputi
pikira|n da|n intelegensi; da|n peruba|ha|n sosio-emosional ya |ng meliputi peruba|ha|n dalam
hubunga|n ind|ividu denga|n ora|ng la|in, peruba|ha|n dalam emosi, kepr|ibad|ia|n, da|n pera|n da|r|i
konteks sosial dalam perkemba|nga |n (Sa|ntrock, 2011).

Pada masa ini remaja berada pada ta|hap menca|r|i jati d|ir|i da|n sa|ngat butuh pengakua|n dalam
lingkunga|n pergaula|n ba|ik itu d|i sekola|h maupun d|i ruma|h da|n lingkunga|n kelua|rga. Namun
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pada saat ya |ng bersamaa|n remaja d|iperhadapka|n denga|n persoala|n kelua|rga da|n lingkunga|n
terdekatnya. Sala|h satu persoala|n ya |ng cukup pelik adala|h ketika remaja tersebut mengalami
percera|ia|n ora|ng tua. Percera|ia|n dapat d|iartika|n sebaga|i berakhirnya suatu hubunga|n suami da|n
istr|i ya |ng d|iputuska|n oleh hukum atau agama (talak) (Untar|i et al., 2018).

Statistik menunjukka|n ba|hwa jumla|h percera|ia|n mengalami peningkata|n seca|ra signifika|n
selama beberapa dekade terakhir. Berdasarka|n Bada|n Pusat Statistik (BPS) ya |ng d|ir|ilis pada 28
Februar|i 2024, jumlah percera|ia|n d|i Indonesia mencapa |i 463.654 kasus. Dampaknya, remaja
ya |ng ora|ng tua|nya bercera|i memi|liki subjective well-being ya |ng renda|h d|iba|nd|ingka|n denga|n
remaja ya |ng mempunya |i ora|ng tua ya |ng utuh. Hal ini d|iakibatka|n oleh keretaka|n hubunga |n
ora|ng tua ya |ng memi|liki penga|ruh terhadap well-being remaja (Ifd|i|l, Sa|r|i, & Putr|i, 2020).

Dalam penelitiannya, Samputri dan Sakti (2015) mengatakan bahwa individu degan subjective
well-being yang rendah, akan memandang rendah hidupnya dan menganggap peristiwa yang
terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan, oleh sebab itu timbul emosi yang tidak
menyenangkan seperti kecemasan, depresi dan kemarahan. Diener (1984) menjabarkan terkait
beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah kepuasan subjective, variabel
demografis, perilaku dan hasil, kepribadian dan kontrol diri, dimana pada kontrol diri ini
berkaitan dengan forgiveness.
Forgiveness adalah sera|ngka |ia|n tindaka|n ya |ng d|ira|nca|ng untuk mengura|ngi balas dendam,

menghindar|i kekerasa|n, da|n meningkatka|n motivasi untuk berdama|i denga|n mereka ya |ng
membutuhka|n (McCullough, et al., 1997). Dalam beberapa penelitia|n menunjukka|n bahwa
remaja lebih sulit untuk memaafka|n dar|ipada ora|ng dewasa da|n ora|ng dewasa ya |ng lebih tua
(Sad|iq & Mehnaz, S, 2017), salah satunya terka|it percera|ia|n ora|ng tua ya |ng telah terjad|i. Remaja
merasa sulit untuk memaafka|n ora|ng tua|nya karena mereka yakin ora|ng tua tidak aka|n member|i
kompensasi atau meminta maaf (Azra, 2017).

Roxas da|n David (2019) melakuka|n penelitia|n tenta|ng subjective well-being denga|n
forgiveness, hasil a|nalisis menunjukka|n bahwa hipotesis d|iter|ima sehingga|nya signifika|n ya |itu
forgiveness mempengaruhi subjective well-being. Datu (2013) juga melakuka|n penelitia|n terka|it
subjective well-being bagi kala|nga |n remaja d|i Filipina. Berdasarka|n hasil pada uji korelasi
terdapat hubunga|n ya |ng signifika|n a|ntara gratitude da|n forgiveness denga|n subjective well-being
dar|i responden. Hal tersebut memiliki makna bahwa seora|ng remaja ya |ng memiliki forgiveness
ya |ng tinggi aka|n turut membuat life satisfaction ya |ng besar, memiliki emosi-emosi positif ya |ng
lebih ba|nyak dar|ipada emosi-emosi negatif dalam d|ir|inya.

Penelitia|n la|in tenta|ng Hubunga|n Forgiveness Denga|n Subjective Well-Being Pada Remaja Di
Pa|nti Asuha|n (Septar|ia|nda et al., 2020) memperoleh hasil a|nalisis menunjukka|n bahwa hipotesis
d|iter|ima sehingga|nya signifika|n ya |itu forgiveness mempengaruhi subjective well-being.
Pebedaa|n penelitia|n tersebut denga|n penelitia|n ini terletak pada subjek penelitia|n, lokasi
penelitia|n, waktu penelitia|n, waktu penelitia|n da|n jumlah sampel penelitia|n.

LANDASAN TEORI
Forgiveness adalah perubaha|n sera|ngka|ia|n per|ilaku denga|n menurunka|n motivasi untuk

membalas derdam, menjauhka|n d|ir|i dar|i per|ilaku kekerasa|n da|n meningkatka|n motivasi untuk
berdama|i denga|n ind|ividu ya |ng bermasalah (McCullought,1997). Forgiveness atau ya |ng biasa
d|isebut pemaafa|n menurut Thompson da|n Synder (2005) adalah sebaga|i cara bagi ind|ividu untuk
membingka |i kesalaha|n menjad|i satu da|n merubah kesalaha|n tersebut dar|i sisi negatif menjad|i
netral atau positif. Menurut Enr|ight (2003) menyataka|n bahwa pada dasarnya forgiveness
merupaka |n sikap ya |ng d|iber|ika|n oleh ind|ividu ya |ng tersakiti untuk tidak melakuka|n balas



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1939

dendam da|n melampiaska|n kemaraha|n ya |ng d|irasaka|n kepada ora|ng ya |ng menyakiti, namun
lebih member|ika|n kemuraha|n hati, kasih saya |ng, cinta da|n berper|ilaku ba|ik kepada ora|ng
tersebut.
Subjective well-being adalah penila|ia|n ind|ividu terhadap komponen kognitif ya |ng merupaka|n

life satisfaction da|n komponen afektif berupa perasaa|n positif da|n negatif (Diener,1984).
Margitics da|n Pauwlik (2009) menambahka|n bahwa subjective well-being merupaka|n tingkat
kepuasa|n ind|ividu terhadap kehidupa|n, ya |ng mengacu pada penila|ia|n kognitif d|ia|na ind|ividu
mengevaluasi hidupnya secara keseluruha|n, meningkatnya frekuensi emosi positif seperti
kesena|nga|n da|n kebahagaa|n, serta berkura |ngnya emosi negatif seperti depresi, ketakuta|n,
kesed|iha|n da|n emosi negatif la|innya. Lyubomirsky & Dickerhoof (2005) menyataka|n bahwa
subjective well-being merupaka|n konsep ya |ng mengubah pa|nda|nga|n ind|ividu dar|i ketidakpuasa|n
terhadap kehidupa|n da|n keadaa|n emosional ya |ng tidak d|inginka|n seperti kegelisaha|n da|n stres,
menjad|i puas terhadap hidup, kebahagiaa|n, da|n keadaa|n emosional ya |ng d|inginka|n seperti
sukacita da|n kegembiraa|n.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi. Berdasarkan permasalahan,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas (X) yaitu
forgiveness dengan variabel terikat (Y) yaitu subjective well-being. Responden dalam penelitian
ini adalah remaja yang mengalami perceraian orang tua di Sulawesi sebanyak 388 reponden yang
diperoleh menggunakan non probability sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Variabel forgiveness diukur dengan mengadaptasi skala Muh Fitrah
Umar (2017) mengacu pada d|imensi-d|imensi forgiveness menurut Mc Cullough (1999) ya |ng
meliputi Avoida|nce Motivations, Revenge Motivations, Beneviolence Motivations dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,721. Skala ini terdiri atas 11 aitem dengan empat alternatif jawaban yakni 1
(Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat Sesuai). Subjective well-being
diukur dengan mengadaptasi skala Yuni Triana (2019) mengacu pada d|imensi-d|imensi subjective
well-being menurut Diener (1984) ya |ng meliputi: kognitif da|n afektif. Skala ini memiliki nilai
reliabilitas total 0,817. Skala ini terdiri dari 25 aitem dengan empat alternatif jawaban yaitu 1
(Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Sesuai), dan 4 (Sangat Sesuai). Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi spea|rma|n rho untuk menguji dugaan mengenai ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel yang dapat menghasilkan angka positif atau negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami perceraian orang tua di Sulawesi.
Berikut adalah data deskripsi responden berdasarkan domisili:

Tabel 1. Deskr|ipsi subjek berdasarka|n domisili
Domisili Jumlah Persentase

Sulawesi Tenggara 166 42.8

Sulawesi Selata|n 158 40.7

Sulawesi Barat 63 16.2

Sulawesi Tengah 1 0.3
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Total 388 100%

Pada tabel 1 menunjukka|n bahwa responden penelitia|n terd|ir|i domisili Sulawesi Tenggara
seba|nyak 166 ora|ng (42.8%), Sulawesi Selata|n seba|nyak 158 ora|ng (40.7%), Sulawesi Barat
seba|nyak 63 ora|ng (16.2%) da|n Sulawesi Tengah seba|nyak 1 ora|ng (0.3%). Penelitia|n ini
d|idominasi oleh responden denga|n domisili Sulawesi Tenggara seba|nyak 166 (42.8%).

Tabel 2. Deskr|ipsi subjek berdasarka|n usia
Usia Jumlah Persentase

12 Tahun 17 4.4

13 Tahun 80 20.6
14 Tahun 94 24.2
15 Tahun 31 8
16 Tahun 70 18
17 Tahun 70 18
18 Tahun 26 6.7
Total 388 100%

Pada tabel 2 menunjukka|n bahwa responden dalam penelitia|n ini d|i dominasi oleh remaja 14
tahun ya |itu seba|nyak 94 ora|ng (24.2%).

Tabel 3. Data hipotetik var|iabel forgiveness
Variabel Min Max Mean SD
Forgiveness 30 51 47.10 3.57

Pada tabel 3 hasil a|nalisis deskr|iptif menunjukka|n bahwa skor terendah ya |ng aka|n d|iperoleh
oleh responden adalah 30 da|n skor tertinggi ya |ng aka|n d|iperoleh responden adalah 51.
Seda|ngka|n, nila|I rata-rata ya |ng d|iperoleh adalah 47.10.

Tabel 4. Kategor|isasi data var|iabel forgiveness
Interval Kategori Frekuensi Presentase
x < 34 Rendah 38 9.8

34 ≤ x < 47 Seda|ng 318 82
47 < x Tinggi 32 8.2
Total 388 100%

Pada tabel 4 menunjukka|n bahwa dar|i 388 responden, terdapat 38 ora|ng (9.8%) berada pada
kategor|i rendah, 318 ora|ng (82%) berada pada kategor|i seda|ng da|n 32 ora|ng (8.2%) berada pada
kategor|i tinggi. Berdasarka|n hasil pemapara|n d|iatas, d|iketahui bahwa responden dalam
penelitia|n ini paling ba|nyak berada pada tingkat forgiveness ya |ng seda|ng.

Tabel 5. Data hipotetik var|iabel subjective well-being
Variabel Min Max Mean SD
SWB 52 116 86 8.6

Pada tabel 5 hasil a|nalisis deskr|iptif menunjukka|n bahwa skor terendah ya |ng d|iperoleh oleh
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responden adalah 52 da|n skor tertinggi ya |ng d|iperoleh responden adalah 116. Seda|ngka|n, nila|i
rata-rata ya |ng d|iperoleh adalah 86 da|n sta|ndar deviasi adalah 8.6.

Tabel 6. Kategor|isasi data var|iabel subjective well-being
Interval Kategori Frekuensi Presentase
x < 73 Rendah 17 4.4

73 ≤ x < 95 Seda|ng 328 84.5
95 < x Tinggi 43 11.1
Total 388 100%

Pada tabel 6 menunjukka|n bahwa dar|i 388 responden, terdapat 17 ora|ng (4.4%) berada pada
kategor|i rendah, 328 ora|ng (84.5%) berada pada kategor|i seda|ng da|n 43 ora|ng (11.1%) berada
pada kategor|i tinggi. Berdasarka|n hasil pemapara|n d|iatas, d|iketahui bahwa responden dalam
penelitia|n ini paling ba|nyak berada pada tingkat subjective well-being ya |ng seda|ng.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Variabel
Forgiveness

SWB

Asymp.Sig.(2-tailed)
0.00

Keterangan
Tidak Normal

Pada tabel 7 menunjukka|n bahwa nila|i signifika|nsi untuk var|iabel forgiveness da|n subjective
well-being ya |itu 0.00 < 0.05, sehingga sebara|n data tidak terd|istr|ibusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi
Variabel Corelation Coefficient Sig. (2-tailed)
Forgiveness 1.000 .004

SWB .147

Pada tabel 8 menggunaka|n korelasi Spearma|n rho karena data tidak berd|istr|ibusi normal.
Tabel 9. Hasil uji Hipotesis

Hubungan P-Value Korelasi Koefisien
Forgiveness denga|n SWB 0.004 0.147

Berdasarka|n hasil uji hipotesis denga|n a|nalisis korelasi spearma|n rho menunjukka|n nila|i
koefisien korelasi ( r ) 0.147 denga|n arah positif, serta nila|i signifika|nsi sebesar 0.004 (p<0.05).
Nila|i korelasi menunjukka|n terdapat korelasi positif a|ntara forgiveness denga|n subjective well-
being ya |itu semakin tinggi forgiveness pada remaja ya |ng mengalami percera|ia|n ora|ng tua maka
semakin tinggi pula subjective well-being pada remaja ya |ng mengalami percera|ia|n ora|ng tua.
Nila|i signifika|nsi ya |ng d|iperoleh menunjukka|n bahwa forgiveness secara signifika|n mampu
member|ika|n kontr|ibusi terhadap subjective well-being.

McCullought, Werhington da|n Rachel (1997) menyataka|n bukti ya |ng konsisten bahwa
hubunga|n a|ntara mener|ima permintaa|n maaf dar|i individu ya |ng pernah melakuka|n kesalaha|n
da|n memaafka|n individu ya |ng pernah melakuka|n kesalaha |n adalah fungsi dar|i penempata|n
empati. Serta membuktika|n bahwa memaafka|n berka|ita|n denga|n per|ilaku dama|i da|n per|ilaku
penghindara|n dalam menyinggung hubunga |n denga|n ora|ng la|in.

Ed Diener, Biswas-Diener da|n Tamir (dalam Azra, 2017) juga menyataka|n bahwa tingginya
tingkat subjective well-being dapat membuat ind|ividu melakuka|n adaptasi da|n coping ya |ng lebih
ba|ik terhadap keadaa|n sehingga ia aka|n merasa hidupnya menjad|i lebih ba|ik. Hal tersebut
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d|ikarenaka|n subjective well-being memiliki tiga komponen menurut Dienner (Eid & Larsen,
2008) ya |ng terd|ir|i atas, life satisfaction atau kepuasa|n hidup, positive affect atau afek positif da|n
negative affect atau afek negatif. Penelitia|n la|in tenta|ng Hubunga|n Forgiveness Denga|n
Subjective Well-Being Pada Remaja Di Pa|nti Asuha|n (Septarianda et al., 2020) memperoleh hasil
a|nalisis menunjukka|n bahwa hipotesis d|iter|ima sehingga | signifika|n ya |itu forgiveness
mempengaruhi subjective well-being.

KESIMPULAN
Berdasarka|n hasil uji hipotesis ya |ng d|ilakuka|n d|iperoleh hasil bahwa terdapat hubunga |n

Forgiveness denga|n Subjective Well-Being pada remaja ya |ng mengalami percera|ia|n ora|ng tua d|i
Sulawesi, semakin tinggi Forgiveness maka semakin tinggi pula Subjective Well-Being ya |ng
d|ialami ind|ividu. Adapun dalam penelitia|n ini untuk Forgiveness da|n Subjective Well--Being
responden masing-masing berada pada kategor|i seda|ng.

Peneliti sela|njutnya ya |ng ingin mengeksplorasi hubunga |n a|ntara forgiveness denga|n
subjective well-being perlu memperhatika|n beberapa aspek-aspek pendukung sehingga peneliti
berpotensi mendapatka|n pemahama|n ya |ng lebih dalam tenta|ng hubunga|n forgiveness da|n
subjective well-being, serta dapat member|ika|n pa|ndua|n ya |ng berguna uuntuk intervensi da|n
dukunga |n ya |ng lebih efektif.
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